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ABSTRACT 

Introduction: Pregnancy danger signs are indicators that can signal potential hazards during pregnancy, which, if 

undetected, could lead to maternal and fetal mortality. Pregnant mother's knowledge of these danger signs plays a crucial 

role in early detection. This study aimed to determine the relationship between age and education with pregnant mother's 

knowledge of pregnancy danger signs at Bandar Khalipah Public Health Center in 2025. Methods: This quantitative 

study used a correlational analytic design with a cross-sectional method. The population included 50 pregnant women 

who underwent pregnancy examinations at Bandar Khalipah Public Health Center in 2025. Using the Isaac and Michael 

formula table, a sample of 44 individuals was obtained with a significance level of 5%. Data were collected via 

questionnaires and analyzed using the chi-square test. Results and Discussion: The results showed that 86.4% of 

pregnant mother were aged 21-25 years, 9.1% were > 35 years old, and 4.5% were < 20 years old. Regarding education, 

59.1% had a high school/vocational high school background, 20.5% had elementary/junior high school education, and 

20.5% had a diploma/bachelor's degree. Conclusion: Statistical testing revealed a p-value of 0.092 (p > 0.05), indicating 

no significant relationship between age and pregnant mother's knowledge of pregnancy danger signs. However, the 

statistical test showed a p-value of 0.035 (p < 0.05), which means there is a significant relationship between education 

and pregnant mother's knowledge of pregnancy danger signs. 

Keywords: Age, Education, Pregnancy Danger Signs 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Tanda bahaya kehamilan adalah tanda-tanda yang dapat mengindikasikan  adanya  bahaya selama  

kehamilan,  yang apabila tidak terdeteksi bisa menyebabkan kematian ibu dan janin. Pengetahuan ibu hamil tentang tanda 

bahaya pada kehamilan memiliki peranan penting dalam mendeteksi tanda bahaya kehamilan sejak dini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengatahui hubungan umur dan pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya 

pada kehamilan di Puskesmas Bandar Khalipah 2025. Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

desain analitik korelasi dan metode cross sectional study. Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 50 orang ibu 

hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Bandar Khalipah Tahun 2025. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan tabel rumus Isaac dan Michael untuk menentukan sampel maka didapatkan 44 orang dengan ketarafan 5%. 

Data diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis dengan uji chi-square. Hasil Penelitian/Diskusi: Hasil menunjukkan 

bahwa 86,4% ibu hamil berumur 21-25 tahun 9,1% berumur > 35 tahun dan 4,5% berumur < 20 tahun. Sebanyak 59,1% 

ibu hamil berpendidikan SMA/SMK 20,5% berpendidikan SD/SMP dan 20,5% berpendidikan Diploma/Sarjana. 

Kesimpulan: Uji statistik menunjukkan p-value 0,092 (p > 0,05) yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara umur 

dengan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan. Uji statistik menunjukkan p-value 0,035 (p < 0,05) yang 

berarti ada hubungan signifikan antara pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil tentang tanda tanda bahaya kehamilan. 

Kata Kunci : Umur, pendidikan ,tanda bahaya kehamilan 

 

PENDAHULUAN 

Kehamilan adalah proses fisiologis yang dimulai sejak fertilisasi ovum oleh spermatozoa hingga 

lahirnya janin. Masa kehamilan dibagi menjadi tiga trimester, masing-masing dengan risiko komplikasi 

berbeda.1 Kehamilan merupakan periode penting yang memerlukan perhatian khusus karena dapat 

memengaruhi kesehatan ibu maupun janin. Masa kehamilan normal berlangsung selama 280 hari atau sekitar 

40 minggu, dihitung sejak hari pertama haid terakhir.2 Pengetahuan adalah hasil dari penginderaan manusia 
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yang dipengaruhi oleh faktor pendidikan, pengalaman, informasi, dan lingkungan. 3 Tingkatan pengetahuan 

meliputi: tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Tanda bahaya kehamilan adalah gejala 

yang menunjukkan adanya kondisi abnormal yang berpotensi menimbulkan komplikasi serius, seperti 

perdarahan pervaginam, hiperemesis gravidarum, preeklamsia, eklampsia, ketuban pecah dini, gangguan peng-

lihatan, edema wajah/tangan, nyeri abdomen hebat, serta tidak adanya gerakan janin. 4  Apabila tanda-tanda 

ini tidak dikenali, ibu hamil berpotensi menga-lami keterlambatan dalam mengambil keputusan mencari 

pertolongan medis, sehingga meningkatkan risiko kematian ibu maupun bayi. 

Menurut data WHO, setiap hari terdapat sekitar 830 perempuan yang meninggal akibat komplikasi 

kehamilan dan persalinan di seluruh dunia. Angka Kematian Ibu (AKI) global mencapai 303.000 per 100.000 

kelahiran hidup. Di Indonesia, jumlah kematian ibu pada tahun 2021 tercatat sebanyak 7.389 kasus, menurun 

menjadi 3.572 kasus pada tahun 2022, namun kembali meningkat menjadi 4.482 kasus pada tahun 2023. 

Penyebab terbanyak kematian ibu meliputi hipertensi dalam kehamilan (412 kasus), perdarahan obstetri (360 

kasus), dan komplikasi obstetri lain (204 kasus).5 Selain faktor pelayanan kesehatan, tingkat pengetahuan ibu 

hamil turut dipengaruhi oleh umur dan pendidikan. Usia reproduksi sehat (20–35 tahun) memungkinkan ibu 

memiliki kesiapan fisik dan mental yang lebih baik, sementara usia terlalu muda atau tua meningkatkan risiko 

komplikasi serta keterbatasan daya tangkap informasi. 6 Pendidikan juga berperan penting, karena ibu dengan 

pendidikan tinggi lebih mudah menerima informasi, memahami edukasi medis, dan menerapkannya dalam 

perilaku kesehatan.7 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan umur dan 

pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil tentang tanda-tanda bahaya kehamilan di Puskesmas Bandar 

Khalipah Tahun 2025. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional, yaitu 

variabel independen (umur dan pendidikan) dan dependen (pengetahuan ibu hamil) diukur pada saat yang 

sama. Penelitian dilakukan di Puskesmas Bandar Khalipah, Kabupaten Deli Serdang pada bulan Oktober 

2024–Juni 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas Bandar Khalipah, dengan jumlah total sebanyak 50 responden. Apabila jumlah populasi telah 

diketahui, maka penentuan jumlah sampel dapat menggunakan rumus dari Isaac dan Michael.  8 Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan tingkat signifikansi 5%, sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 44 responden. Kriteria yang digunakan untuk menentukan inklusi dalam penelitian 

ini adalah ibu hamil yang hadir pada saat penelitian dan bersedia menjadi responden. Kriteria yang digunakan 

untuk menentukan eksklusi dalam penelitian ini adalah  ibu hamil yang tidak bersedia menjadi responden 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh langsung oleh peneliti melalui 

pengumpulan informasi dari responden selama pelaksanaan penelitian, baik melalui pengamatan maupun 

interaksi langsung. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berisi pertanyaan tentang tanda bahaya 

kehamilan. Analisis data dilakukan secara univariat untuk Analisis Univariat untuk menyajikan gambaran 

umum mengenai distribusi data dari setiap variabel yang diteliti secara individual, yaitu usia, pendidikan, dan 

pengetahuan. Dalam penelitian ini, variabel bebas (independen) adalah umur dan pendidikan, sedangkan 

variabel terikat (dependen) adalah pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan. Analisis secara 

bivariat untuk mengevaluasi hubungan antara variabel independen dan dependen. Penelitian ini menggunakan 

uji Chi-Square dengan batas signifikansi p = 0,05.   

 

HASIL PENELITIAN 

Distribusi frekuensi ibu hamil berdasarkan umur di Puskesmas Bandar Khalipah Tahun 2025 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

 
Umur Ibu (Tahun) Frekuensi Persentase 

< 20 2 4,5% 

21-35 38 86,4% 

> 35 4 9,1% 

Total 44 100% 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, data menunjukkan mayoritas responden berada pada kelompok umur 

reproduksi sehat (21–35 tahun) yaitu 86,4%. Sementara itu, ibu hamil dengan usia <20 tahun hanya 4,5% dan 

>35 tahun sebanyak 9,1%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki usia reproduksi 

yang aman sehingga lebih siap secara fisik dan psikologis menghadapi kehamilan. 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SD/SMP 9 20,5% 

SMA/SMK 26 59,1% 

Diploma/ S1 9 20,5% 

Total 44 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, lebih dari separuh responden memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK 

(59,1%), sedangkan lulusan SD/SMP dan Diploma/Sarjana masing-masing sebesar 20,5%. Tingkat pen-

didikan menengah yang dominan ini menunjukkan bahwa masih terbatas dalam analisis dan pemahaman 

mendalam. 

 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda Bahaya Kehamilan 

 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 29 65,9% 

Cukup 15 34,1% 

Total 44 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, lebih dari setengah responden memiliki tingkat pengetahuan baik (65,9%), 

sedangkan 34,1%berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil mampu 

mengenali tanda-tanda bahaya kehamilan, namun masih terdapat kelompok dengan pengetahuan rendah yang 

berpotensi berisiko jika tidak dilakukan intervensi edukasi lebih lanjut. 

 

Tabel 4. Hubungan Umur dengan Pengetahuan Ibu Hamil 

 

Umur Ibu (Tahun) Baik Cukup p Value 

< 20 0 2 

0,092 
21-35 27 11 

> 35 2 2 

Total 29 15 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, ibu hamil lebih banyak memiliki pengetahuan baik yaitu 29 orang, 

sedangkan pada kategori cukup yaitu 15 orang. Meski demikian, hasil uji Chi-square menunjukkan nilai 

p=0,092 (p>0,05), artinya tidak ada hubungan signifikan antara umur dengan penge-tahuan ibu hamil. 

 

Tabel 5. Hubungan Pendidikan dengan Pengetahuan Ibu Hamil 

 

Pendidikan Baik Cukup p Value 

SD/SMP 4 5 

0,035 
SMA/SMK 16 10 

Diploma/ S1 9 0 

Total 29 15 
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Berdasarkan Tabel 5 di atas, ibu hamil dengan pendidikan SD/SMP berjumlah 9 orang, dengan 5 orang 

(55,6%) berpengetahuan cukup dan 4 orang (44,4%) berpengetahuan baik tentang tanda bahaya kehamilan. 

Pada kelompok pendidikan SMA / SMK terdapat 26 orang, dengan 10 orang (38,5%) berpengetahuan cukup 

dan 16 orang (61,5%) ber-pengetahuan baik. Sedangkan seluruh ibu hamil dengan pendidikan Diploma 

/Sarjana (9 orang) memiliki pengetahuan baik (100%). 

Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p=0,035 (p<0,05), sehingga terdapat hubungan signifikan antara 

pendidikan ibu hamil dengan penge-tahuan tentang tanda bahaya kehamilan di Puskesmas Bandar Khalipah 

Tahun 2025. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Umur dengan Pengetahuan Ibu Hamil 

Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p=0,092 (p>0,05), sehingga tidak terdapat hubungan signifikan 

antara umur dengan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan. Temuan ini berbeda dengan teori 

yang menyebutkan bahwa usia reproduksi sehat (20–35 tahun) cenderung memiliki pengetahuan lebih baik 

dibandingkan dengan usia <20 tahun atau >35 tahun.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur bukan faktor dominan yang memengaruhi pengetahuan 

ibu hamil. Pengetahuan lebih dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, serta infor-masi yang diperoleh. 

Penelitian ini sesuai dengan Rangkuti & Harahap (2020) yang menyatakan bahwa usia tidak selalu 

berhubungan langsung dengan pengetahuan seseorang, melainkan dipengaruhi oleh faktor lain.9 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tanda Bahaya Kehamilan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok umur reproduksi 

sehat (21–35 tahun). Namun, analisis statistik membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 

umur dengan pengetahuan ibu hamil (p=0,092). Hal ini sejalan dengan penelitian Rangkuti & Harahap (2020) 

yang menunjukkan bahwa usia bukan satu-satunya faktor dominan yang memengaruhi pengetahuan, karena 

pengetahuan lebih dipengaruhi oleh pengalaman, akses informasi, serta faktor lingkungan.9 

 

Hubungan Pendidikan dengan Pengetahuan Ibu Hamil 

Pendidikan berhubungan signifikan dengan pengetahuan ibu hamil (p=0,035). Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Heryanti & Mahesa (2022) yang menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan tinggi lebih 

mampu memahami informasi kesehatan.7 Pendidikan memengaruhi daya pikir seseorang, sehingga semakin 

tinggi pendidikan ibu maka semakin mudah menerima dan mengolah informasi mengenai tanda bahaya 

kehamilan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan lebih berperan daripada umur dalam 

memengaruhi pengetahuan ibu hamil mengenai tanda bahaya kehamilan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas res-ponden berada pada usia 

reproduksi sehat (21–35 tahun) dan sebagian besar berpendidikan SMA/SMK. Tingkat pengetahuan ibu hamil 

mengenai tanda bahaya kehamilan tergolong baik, meskipun masih terdapat sebagian responden dengan 

pengetahuan cukup dan kurang. 

Analisis hubungan menunjukkan bahwa umur tidak memiliki hubungan signifikan dengan pengetahuan 

ibu hamil, sementara pendidikan terbukti berhubungan secara signifikan. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa pendidikan merupakan faktor yang lebih berpengaruh terhadap pengetahuan ibu hamil tentang tanda-

tanda bahaya kehamilan dibandingkan umur. 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut Bagi Puskesmas meningkatkan edukasi melalui 

penyuluhan rutin tentang tanda bahaya kehamilan, terutama bagi ibu dengan pendidikan rendah. Bagi Ibu 

Hamil aktif mencari informasi dari tenaga kesehatan, buku KIA, maupun media edukasi lain agar dapat 

mengenali tanda bahaya sejak dini. Bagi Peneliti Selanjutnya menam-bahkan variabel lain seperti paritas, 

pekerjaan, atau dukungan keluarga dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan ibu 

hamil. 
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